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TAJUK RENCANA
Subsidi BBM Pengemudi Ojol

DRIVER atau pengemudi ojek
online (ojol) heboh menyusul
bergulirmya wacana bahwa
mereka tidak menerima subsidi
BBM, baik pertalite, maupun bio
solar. Atas wacana ini, mereka
pun sedang mempersiapkan de-
mo besar-besaran untuk mem-
protes kebijakan yang dinilai ti-
dak adil. Sekitar empat juta
pengemudi ojol ancam akan tu-
run ke jalan (KR 2 /12).

Gejolak ini muncul usai
Menteri ESDM Bahlil Lahadalia
mengisyaratkan untuk tidak
memasukkan pengemudi ojol
dalam daftar penerima subsidi
BBM tepat sasaran. Pasalnya,
kendaraan yang digunakan para
pengemudi ojol untuk usaha, se-
mentara subsidi BBM tepat
sasaran yang disasar pemerin-
tah ditekankan untuk penggu-
naan transportasi  publik.
Namun, menurut Bahlil, kebi-
jakan ini belum final.

Menteri Sosial Saefullah Yusuf
juga mengatakan hal itu masih
wacana dan masih disimu-
lasikan sehingga belum dipu-
tuskan. Meski demikian, wajar
bila pernyataan tersebut me-
mantik protes para pengemudi
ojol, yang banyak menggunakan
BBM jenis pertalite. Kita tentu
bisa memahami keberatan para
pengemudi ojol bila tidak masuk
dalam kriteria penerima subsidi
BBM.

Apakah hanya karena
kendaraan yang mereka gu-
nakan tidak berplat kuning lantas
tidak menerima subsidi BBM lan-
taran dianggap bukan angkutan
publik ? Jika itu yang menjadi
alasan, jelas sangat merugikan
bahkan terkesan menyeder-
hanakan masalah. Padahal, su-
dah menjadi rahasia umum,
mesti para pengemudi ojol
belum tentu menggunakan
kendaraan pribadi, namun pada
dasarnya mereka melayani ke-
pentingan publik, dan layak bila
mereka digolongkan sebagai
pengemudi angkutan publik.

Kiranya soal warna plat yang

bukan kuning yang menandakan
angkutan publik, bukan per-
soalan substantif. Lebih penting
adalah bahwa para pengemudi
ojol ini tugasnya melayani publik,
sehingga kendaraannya masuk
dalam transportasi publik. Jadi,
jangan hanya karena warna plat
yang berbeda lantas digeneral-
isasi yang notabene tidak tepat.

Mumpung masih wacana, kita
mendorong pemerintah untuk
meninjau ulang rencana tidak
memasukkan pengemudi ojol
sebagai sasaran menerima sub-
sidi BBM, baik dalam bentuk per-
tailite maupun bio solar. Kalau
pemerintah ingin agar subsidi
BBM tepat sasaran, tentu jangan
hanya terfokus pada nomor plat
kendaraan, melainkan berdasar
pada data akurat bahwa ken-
daraan tersebut memang layak
mendapatkan subsidi BBM.

Penggunaan barcode untuk
memperoleh subsidi dalam pem-
belian BBM, sebenarnya sudah
cukup efektif untuk mengontrol
apakah pemberian subsidi terse-
but tepat sasaran. Memang ada
pertanyaan tentang akurasi data
yang disampaikan konsumen
sehingga memperoleh subsidi
BBM. Namun tentu saja hal itu
masih diverifikasi lagi, karena
semua berbasis data.

Dengan demikian, selain kita
menyarankan agar pemerintah
mengkaji ulang wacana penge-
mudi ojol tidak memperoleh sub-
sidi BBM, juga perlu memveri-
fikasi data konsumen, apakah
mereka benar-benar layak men-
dapat subsidi dari pemerintah
atau tidak. Harapannya tentu
agar pemberian subsidi BBM ini
tidak salah sasaran.

Dengan cara demikian, diha-
rapkan tidak ada gejolak di kala-
ngan pengemudi ojol, karena
mereka tetap akan menerima
subsidi BBM. Bahwa kemudian
akan ada klasifikasi kendaraan
yang digunakan pengemudi ojol,
misal terkait kepemilikan kenda-
raan, itu persoalan teknis yang
dapat dicarikan solusi. O-d
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Tanwir dan Kalender Hijriah Global Tunggal

DALAM persyarikatan Muham-
madiyah, Tanwir merupakan permu-
syawaratan tertinggi setelah Mukta-
mar. Pada Anggaran Dasar Muham-
madiyah pasal 24 dijelaskan anggota
Tanwir terdiri atas anggota Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, Ketua Pim-
pinan Wilayah, Wakil Wilayah, dan
Wakil Pimpinan Organisasi Otonom
Tingkat Pusat. Tanwir tahun ini akan
diselenggarakan di Kupang pada tang-
gal 3-5 Jumadil Akhir 1446/4-6
Desember 2024. Tema Tanwir adalah
iMenghadirkan Kemakmuran untuk
Semua.l Sebelum Tanwir dise-
lenggarakan, Muhammadiyah
memperoleh banyak apresiasi
dan penghargaan. Survei KOM-
PAS menunjukkan kepuasan
masyarakat terhadap Muham-
madiyah 91 persen, angka ini lu-
ar biasa.

Kaitannya dengan konsep
Kalender Hijriah Global Tunggal
(KHGT) yang akan digunakan
Muhammadiyah dalam penentu-
an awal bulan kamariah, Tanwir
merupakan forum strategis un-
tuk mensosialisasikan kepada
para pimpinan wilayah Muham-
madiyah seluruh Indonesia.
Dengan adanya sosialisasi diha-
rapkan pemahaman tentang
KHGT semakin bagus sehingga
ketika diimplementasikan secara
penuh para pimpinan sudah
memahami kerangka berpikir
KHGT secara komprehensif. Hal
ini penting untuk membangun
keseragaman pandangan di internal
organisasi. Kehadiran KHGT diran-
cang sebagai solusi unifikatif untuk
mengatasi perbedaan dalam memulai
dan mengakhiri Ramadan dengan pen-
dekatan yang menggabungkan keaku-
ratan ilmu astronomi dan landasan
syariat Islam.

KHGT bertujuan mewujudkan
kalender hijriah yang dapat digunakan
oleh umat Islam di seluruh dunia. Hal
ini tidak sekadar hanya masalah teknis
penanggalan, melainkan juga langkah
penting menuju persatuan umat.
Berbagai ayat Alquran dan as-Sunah
mengisyaratkan pentingnya persatu-
an. Salah satunya Q.S. Ali Imran ayat
103. Ayat ini menggambarkan penting-
nya menjaga persatuan di tengah ker-
agaman. Persatuan adalah nikmat be-
sar yang harus dijaga bersama. KHGT
adalah projek peradaban Islam berke-
majuan. Implementasinya perlu ke-
jernihan hati dan kesadaran kolektif
dengan memperhatikan kemaslahatan
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Susiknan Azhari

bersama (Taqdimu al-Maslahati al-
éAmmah min al-Maslahati al-
Khassah).

Ibarat sebuah produk, KHGT meru-
pakan produk yang sangat bagus saat
ini. Ketika produsen hendak

melaunching sebuah produk biasanya
memerhatikan respons konsumen,
dipersiapkan secara maksimal, dan
mencari momen yang tepat agar tidak
gagal memasarkannya. Begitu halnya
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KHGT, tidak ada salahnya, dipersiap-
kan lebih maksimal lagi, kemudian
didialogkan dengan pemerintah, or-
mas-ormas Islam terkait, dan negara-
negara sahabat, seperti Singapore,
Malaysia, Brunei Darussalam, Saudi
Arabia, dan Turki. Sosialisasi juga di-
lakukan secara intensif melalui semi-
nar, konferensi, dan publikasi di berba-
gai media. Pemahaman masyarakat
tentang KHGT perlu diperkuat agar
mereka dapat menerima dan men-
dukung implementasi kalender ini se-
cara luas. Selama ini, KHGT dianggap
sebagai konsep elitis yang hanya dike-
tahui oleh kalangan akademisi dan ak-
tivis tertentu.

Sosialisasi KHGT melalui forum
Tanwir menunjukkan komitmen
Muhammadiyah dalam menghadirkan
solusi untuk menyatukan umat Islam.
Meskipun tantangan yang dihadapi
cukup besar, manfaat KHGT jauh lebih
besar bagi persatuan dan kemajuan
umat. Dengan kerja sama yang baik
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antara organisasi Islam, pemerintah,
dan komunitas internasional, diharap-
kan KHGT dapat diterima secara luas
dan menjadi tonggak penting dalam se-
jarah umat Islam. KHGT bukan seka-
dar kalender, melainkan simbol persa-
tuan dan kemajuan umat yang berlan-
daskan ilmu dan syariat. Jika berhasil
diterapkan maka KHGT dapat mem-
berikan banyak manfaat bagi umat
Islam di seluruh dunia, terutama da-
lam menentukan hari besar seperti
Idul Fitri dan Idul Adha. Kesatuan ini
akan memperkuat ukhuwah Islamiyah
dan meminimalkan perdebatan
yang tidak produktif.

Pasca Tanwir Muham-
madiyah dapat mengambil be-
berapa langkah strategis untuk
memperkuat penerimaan dan
implementasi KHGT, baik di
internal maupun eksternal or-
ganisasi. Misalnya sosialisasi
KHGT dengan mengundang or-
mas-ormas Islam, seperti
Nahdlatul Ulama, PERSIS,
Dewan Daiwah Islamiyah
Indonesia (DDII), dan Al-
Washliyah. Hal ini perlu di-
lakukan agar terjadi komu-
nikasi secara langsung sekali-
gus mendengarkan masukan
dan keberatan. Pada umumnya
masyarakat belum banyak
yang memahami secara kom-
prehensif tentang konsep
KHGT. Mereka lebih terbiasa
dengan penentuan awal bulan
kamariah berdasarkan pengu-
muman pemerintah atau organisasi
keagamaan tertentu seperti
Muhammadiyah dan NU. Fokus ma-
syarakat biasanya pada aspek praktis,
seperti kapan mulai puasa, Lebaran,
atau Idul Adha, tanpa mendalami as-
pek teknis atau filosofis dari Kalender
Islam Global. O-d
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis dan
mengirimkan artikel untuk SKH Kedau-
latan Rakyat. Selanjutnya redaksi ha-
nya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 550 - 600 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan fo-
tocopy identitas. Terimakasih.

Makna Kemenangan dan Kekalahan Pilkada

PEMILIHAN Kepala Daerah
(Pilkada) Serentak 2024 telah berlang-
sung lancar dan aman, memberikan
gambaran yang jelas tentang dinami-
ka politik di Indonesia. Penting untuk
melakukan analisis bagaimana keme-
nangan dan kekalahan dalam Pilkada
dapat dipahami semua pihak. Salah
satu aspek yang menarik dari hasil
Pilkada adalah bagaimana masyara-
kat merespons kemenangan dan keka-
lahan.

Menurut teori disonansi kognitif
yang dikemukakan Leon Festinger, in-
dividu cenderung mencari konsistensi
antara keyakinan dan tindakan mere-
ka. Bagi para pendukung calon yang
kalah, disonansi dapat muncul ketika
hasil pemilihan tidak sesuai dengan
harapan mereka. Hal ini bisa memicu
reaksi emosional yang kuat, mulai dari
kekecewaan hingga kemarahan.
Sebaliknya, bagi pendukung calon
yang menang, kemenangan dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan
kepuasan, sejalan dengan teori vali-
dasi sosial yang menunjukkan bahwa
orang cenderung merasa lebih baik
tentang diri mereka ketika orang lain
setuyju dengan pendapat mereka
(Cialdini, 2009).

Menyikapi Menang dan Kalah

Respons yang elegan dari pasangan
calon yang kalah yang mengucapkan
selamat kepada pemenang menun-
jukkan adanya sikap dewasa dan
pengakuan atas proses demokrasi. Hal
ini mencerminkan konsep pengelolaan
emosi, di mana individu yang mampu
mengelola emosinya cenderung memi-
liki hubungan sosial yang lebih baik
(Gross, 1998). Sikap ini penting untuk
menjaga kohesi sosial setelah pemilih-
an, terutama dalam masyarakat yang
mungkin terpolarisasi oleh perbedaan
pilihan politik.

Sebaliknya, bagi pasangan calon
yang menang, tantangan yang di-
hadapi tidak hanya berkaitan dengan
euforia kemenangan, tetapi juga de-
ngan tanggung jawab yang besar.
Sebagai pemimpin terpilih, mereka
harus mampu bersikap adil dan bijak-

Panggih Priyo Subagyo

sana, melayani semua lapisan masya-
rakat, termasuk mereka yang tidak
memilihnya. Tanggung jawab ini men-
jadi semakin penting, mengingat
banyaknya janji yang dibuat selama
kampanye yang harus ditepati.
Penting juga untuk mencatat bahwa
masyarakat yang berbeda pilihan
harus kembali bersatu dan hidup
rukun. Teori identitas sosial dapat
menjelaskan bagaimana individu
mengidentifikasi diri mereka dengan
kelompok tertentu dan bagaimana hal
ini mempengaruhi interaksi an-
tarkelompok. Ketika masyarakat ter-
pecah karena perbedaan pilihan, pen-
ting bagi individu untuk menyadari
bahwa mereka adalah bagian dari satu
komunitas yang lebih  besar.
Mengedepankan identitas sebagai
warga negara yang sama dapat mem-
bantu meredakan ketegangan dan
mempromosikan kerukunan.

Pesan Untuk Kepala Daerah

Pilkada serentak 2024 memberikan
pelajaran berharga ten-

hasilan yang lebih besar.

Kita perlu belajar dari Abu Bakar
saat terpilih menjadi khilafah. Pidato
singkatnya sangat relevan untuk za-
man ini. Apalagi, jika dibaca oleh para
pemimpin atau wakil rakyat yang
mendapatkan amanah dari publik.
Amanah dari rakyat merupakan tang-
gung jawab besar seorang pemimpin
yang disumpah atas nama rakyat dan
agamanya.

iSaudara-saudara, hari ini kalian
telah mempercayakan kepada saya se-
bagai pemimpin kalian meski saya
bukanlah yang terbaik di antara
kalian. Jika saya bertindak benar, ban-
tulah, tetapi jika saya bertindak salah,
luruskanlahi.

Penggalan pidato Abu Bakar di atas,
hendaknya menjadi bahan renungan
para kepala daerah terpilih. Agar sa-
dar bahwa sebenarnya mereka bukan-
lah yang terbaik. Para pemimpin perlu
dibantu selama dirinya berbuat baik
dan bersedia untuk ditegur apabila
berbuat salah. O-d

*) Panggih Priyo Subagyo,
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UGM.

tang dinamika sosial yang
terjadi dalam masyarakat.
Kemenangan dan keka-
lahan bukan hanya seka-
dar hasil pemilihan, tetapi
juga mencerminkan
bagaimana individu dan
kelompok berinteraksi,
mengelola emosi, dan be-
radaptasi dengan hasil
yang ada. Untuk itu pen-
ting bagi semua pihak un-

tuk tetap menjaga sikap pecat Effendi Simbolon.
saling menghormati dan -- Apalagi terang-terangan.
mendukung satu sama ok

lain, demi kemajuan
bersama. Harapan untuk
masa depan yang lebih
baik dapat terwujud, dan
siapa tahu, mungkin akan
ada banyak pemimpin
yang mampu membawa
daerahnya menuju keber-

Fojok KR

Terkait subsidi BBM, empat juta penge-
mudi ojol ancam demo.

-- Mengemukakan pendapat di-
jamin konstitusi asal tertib.

Dukung calon lain di Pilkada, PDIP

Waspada potensi bencana di Yogya,
KTB diandalkan.
-- Antisipasi sebelum terlambat.
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